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Refer to Important disclosures on the last of this report 

Items Avg 2016 Terakhir H-1

Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 7,318.7 6,422.5
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 6,782.8 5,808.1
Net asing (Rp miliar) 65.7 377.4 -547.4
Net asing (jt shm) -150.6 -157.7 -402.8
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 5,560.0 5,562.0

Sektoral 

Index Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

Agri 1,050           -25.2% 0.4% -31.1%
Basic Industry 754              -5.6% -0.4% -22.9%
Consumer 1,808           -24.4% -0.4% -11.9%
Finance 1,080           -16.9% 0.1% -20.3%
Infrastucture 901              -26.9% 0.7% -20.8%
Misc. Industry 875              -31.8% -0.1% -28.5%
Mining 1,287           -22.3% 0.0% -16.9%
Property 318              -34.0% -0.4% -36.9%
Trade 606              -24.6% -0.1% -21.3%

Index Negara Penutupan
1 year 

return

1 day 

return
YTD return

JCI Indonesia 4,987           -21.5% 0.0% -20.8%
FSSTI Singapura 2,664           -20.1% 0.1% -17.3%
KLCI Malaysia 1,563           -6.8% -0.2% -1.6%
SET Thailand 1,373           -20.7% 0.1% -13.1%
KOSPI Korsel 2,164           4.8% -1.1% -1.4%
SENSEX India 36,675         -5.3% 0.5% -11.1%
HSI Hongkong 25,976         -8.3% -1.4% -7.9%
NKY Jepang 22,615         5.0% -0.4% -4.6%
AS30 Australia 6,127           -9.3% 0.0% -10.1%
IBOV Brasil 97,761         -6.5% -1.2% -15.5%
DJI Amerika 25,890         -3.4% -1.5% -9.3%
SX5P Eropa 3,048           -5.4% -0.8% -10.4%
UKX Inggris 6,190           -18.0% -1.5% -17.9%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 22.09           1,600.4 -0.21 -0.94%
TINS 0.032           465.5 0.00 0.00%

*Rp/US$ 14,490         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 5.33%
Kredit Bank IDR 12.41%
BI 7-Days RR 4.25% 1.96%
Fed Funds Target 0.25% 0.10%
ECB Main Refinancing 0.00% 0.30%
Domestic Yen Interest Call -0.03% 0.10%

dlm US$ Penutupan
Ret 1 

year (%)
+/-

Ret 1 day 

(%)

(in USD)
Minyak WTI / bbl 40.6             -29.6% 0.0 -0.02%
CPO/ ton 550.8           20.4% -7.5 -1.34%
Nikel/ ton 13,418         8.0% 134.3 1.01%
Timah/ ton 17,031         -7.2% -45.0 -0.26%
Emas/tr. oz 1,794.9        28.6% 10.2 0.57%
Batu Bara/ ton 53.0             -30.4% 0.4 0.66%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.2               -23.6% 0.0 -0.92%
Kedelai 8.9               5.4% 0.0 -0.20%
Tembaga 6,184.8        5.0% 49.5 0.81%

Sumber : Bloomberg

Latest

2.29%
0.15%
-0.30%
-0.13%

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

Daily
IDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rate

 

 

Global Market Wrap 
Pada perdagangan kemarin indeks di bursa Wall Street ditutup melemah dipicu 

oleh kekhawatiran investor terkait melonjaknya kasus baru covid19 di beberapa 

negara bagian Amerika dan aksi ambil untung investor pada saham sektor 

teknologi yang sebelumnya sudah mengalami kenaikan cukup tinggi. 

 

Sampai saat ini menurut data dari Johns Hopskins University jumlah orang yang 

terinfeksi covid19 di Amerika mencapai 2.93 juta orang dengan korban meninggal 

sebanyak 130,306. Pada pekan lalu sendiri 20 negara bagian melaporkan adanya 

peningkatan 5% jumlah pasien dengan kasus covid19 yang dirawat di rumah sakit.  

 

Sementara itu pemerintah Amerika memberikan pendanaan sebesar $1.6 miliar 

kepada perusahaan farmasi Novavax untuk mengembangkan dan memproduksi 

vaksin covid19. Pendanaan tersebut merupakan yang terbesar sebagai bagian dari 

operasi tanggap darurat pandemi covid19 Amerika. Novavax diharapkan akan 

mampu memproduksi vaksin covid19 sebanyak 100 juta dosis vaksin covd19 pada 

awal tahun depan. 

 

 Dow Jones melemah -397 poin (-1.51%) pada level 25,890 

 S&P 500 berkurang -34 poin (-1.08%) pada level 3,145 

 Nasdaq turun -90 poin (-0.86%) pada level 10,434 

 EIDO menguat +0.06 poin (+0.32%) pada level 18.92. 

 

Technical Ideas 
Melemahnya indeks bursa global dan regional seiring dengan melonjaknya kasus 

baru covid19 di Amerika diprediksi akan menjadi sentimen negatif di pasar. 

Sementara itu bertambahnya cadangan devisa di bulan Juni menjadi $131.7 miliar 

dari sebelumnya $130,5 miliar dan naiknya beberapa komoditas seperti batu bara, 

emas dan nikel berpeluang menjadi sentimen positif di pasar. IHSG diprediksi 

akan bergerak bervariasi cenderung melemah  dengan support di level 4,955 

dan resistance di level 5,020. 

 

Stocks 

 INDF (Buy on Weakness). Support: Rp6,450, Resist: Rp6,700 

 ACES (Buy). Support: Rp1,500 Resist: Rp1,580 

 ICBP (Buy). Support: Rp9,375 Resist: Rp9,575 

 JSMR (Buy on Weakness). Support: Rp4,330 Resist: Rp4,470 

ETFs 

 XIPI (Buy). Support: Rp136, Resist: Rp139 

 XIML (Buy). Support: Rp219, Resist: Rp223 

 XISR (Buy). Support: Rp318, Resist: Rp324 
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News Highlight 
Bank Indonesia (BI) mengumumkan posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir 

Juni 2020 sebesar US$ 131,7 miliar, meningkat dibandingkan akhir Mei 2020 

sebesar US$ 130,5 miliar. Peningkatan cadangan devisa pada Juni 2020 ini 

terutama dipengaruhi penerbitan sukuk global pemerintah. 

 

 

Posisi cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 8,4 bulan impor, atau 

8,1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah. Selain itu berada 

di atas standar kecukupan internasional sekitar tiga bulan impor. 

 

Bank Indonesia menilai cadangan devisa tersebut mampu mendukung ketahanan 

sektor eksternal, serta menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan. Ke 

depan, Bank Indonesia juga memandang cadangan devisa tetap memadai, 

didukung stabilitas dan prospek ekonomi yang terjaga, seiring berbagai respons 

kebijakan dalam mendorong pemulihan ekonomi. 

 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) telah membuka blokir terhadap 

layanan streaming Netflix. Artinya seluruh pengguna IndiHome, Telkomsel 

dan wifi.id sudah dapat mengakses konten-konten Netflix. TLKM mengatakan 

memutuskan untuk membuka akses ini setelah Netlfix berkomitmen untuk 

menyesuaikan konten dan kebijakan perusahaan agar konten bisa dinikmati oleh 

orang Indonesia. 

 

Perubahan pendekatan yang dilakukan Netflix terkait dengan penambahan fitur 

untuk membatasi akses bagi tayangan yang sensitif dan ketidaksesuaian umur 

bagi pelanggan (parental control). Netflix juga telah menyediakan mekanisme 

untuk penanganan keluhan pelanggan. 

 

Disamping itu juga, Netflix menyepakati komitmen kepatuhan pada "Self 

Regulatory Code  for Subscription Video on Demand Industry in ASEAN".Telkom 

mengatakan Netflix juga sesegera mungkin mendengar masukan dan bersedia 

menyelesaikan keluhan dari pemerintah atau regulator dalam waktu 24 jam atau 

sesuai dengan kurun waktu yang ditentukan oleh pihak yang berwenang. 

 

Salah satu kesepakatannya adalah untuk tidak menayangkan prohibited content 

yakni konten yang melanggar hak cipta, mengandung pornografi anak, terorisme 

dan melanggar Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) serta yang mendiskreditkan 

kelompok masyarakat tertentu. 
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ANALYSTS CERTIFICATION 

The views expressed in this research report accurately reflect the analyst’s personal views about any and all of the subject securities 

or issuers; and no part of the research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific 

recommendations or views expressed in the report. 

 

DISCLAIMERS 

This research is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or 

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to 

change without notice. This document is prepared for general circulation. Any recommendations contained in this document does 

not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This 

document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 

PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the 

companies in this report. 


